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Abstrak

Komputasi awan adalah suatu fenomena yang saat ini banyak mendapat perhatian dari praktisi teknologi informasi. Komputasi awan
dapat terdiri dari beberapa jenis layanan yang dikenal dengan SaaS, PaaS dan laaS. Komputasi awan public dan komputasi awan
pribadi. Basis data adalah sebuah kumpulan data yang dikelola sedemikian rupa berdasarkan ketentuan tertentu yang saling
berhubungan sehingga mudah dalam pengelolaannya. Melalui pengelolaan tersebut pengguna dapat memperoleh kemudahan dalam
mencari informasi, menyimpan informasi dan membuang informasi. Dengan alasan tersebut pada penelitian ini merancang arsitektur
komputasi awan menggunakan model Software as a Service (SaaS) dengan teknik adopsi model Roadmap Cloud Computing Adoption
(ROCCA) menggunakan analisis SWOT untuk memetakan kebutuhan dalam rangka pengelolaan infrastruktur. Metode penerapan
komputasi melalui tahapan analisis, perancangan, adopsi, migrasi serta pengelolaan yang akan dirancang sesuai dengan model
ROCCA. OwnCloud merupakan salah satu aplikasi server awan yang sangat cocok untuk menjalankan layanan penyimpanan awan
OwnCloud dapat melakukan berbagi arsip ke sesama pengguna dan berbagi melalui sebuah tautan melalui web untuk dijalankan.

Kata Kunci: Komputasi awan; Basis data; ROCCA; OwnCloud; SaaS

Abstarct

Cloud computing is a phenomenon that is currently receiving a lot of attention from information technology practitioners. Cloud
computing can consist of several types of services known as Saa$S, PaasS and laaS, public cloud computing and private cloud computing.
A database or database is a collection of data that is managed in such a way based on certain interconnected terms so that it is easy
to manage. Through this management, users can obtain convenience in finding information, storing information and disposing of
information. For this reason, this research designs a cloud computing architecture using the Private Cloud Software as a service
(SaaS) model with the adoption technique of the Roadmap Cloud Computing Adoption (ROCCA) model using SWOT analysis to map
needs in the framework of infrastructure management. The cloud computing adoption method goes through the stages of analysis,
design, adoption, migration and management which will be designed according to the ROCCA model. OwnCloud is a cloud server
application that is perfect for running cloud storage services. OwnCloud can share files with other users and share via a link via the
web to running.
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1. PENDAHULUAN

Pengolahan data mahasiswa SI UINSU saat ini tidak memanfatkan sistem cloud dan masih menggunakan cara
konvensional untuk menyimpan data mahasiswa Sl, seperti menggunakan harddisk. Menggunakan harddisk untuk
menyimpan data penting seperti data mahasiswa atau dokumen penting memiliki resiko yang cukup besar. Sebagai
contoh, apabila harddisk tersebut mengalami kerusakan fisik ataupun hilang, maka data mahasiswa pun akan menghilang.
Selain itu, keamanan data menggunakan harddisk tergolong berbahaya, karena bisa diakses oleh siapapun yang
memegang harddisk tersebut. Beda hal jika menggunakan cloud storage, data yang disimpan di dalam hanya bisa diakses
oleh 2 pengguna yang mempunyai akun tersebut. Tidak takut mengalami kerusakan fisik ataupun data hilang karena
semua data disimpan secara daring. Pada zaman teknologi sekarang ini, cloud computing atau komputasi awan masih
belum diketahui dan digunakan oleh banyak orang. Namun untuk mengikuti perkembangan zaman teknologi, pentingnya
mengetahui cloud computing atau komputasi awan. Komputasi awan sendiri adalah sebuah pemanfaatan teknologi
jaringan internet untuk menjadi pusat server mengelola dan menyimpan data. Dengan adanya komputasi awan, pengguna
menjadi lebih mudah untuk mengakses sebuah software maupun penyimpanan data karena komputasi awan berbasis
daring. Sehingga pengguna cukup login dan tidak perlu mengunduh aplikasi[1].

Cloud Computing merupakan teknologi komputer berbasis internet yang biasanya diwujudkan dalam bentuk
layanan yang dapat diakses melalui internet dimanapun. Penerapan teknologi cloud computing pada institusi perguruan
tinggi, merupakan suatu bentuk implementasi teknologi terbaru[2]. Bisa dijadikan gambaran bahwa perguruan tinggi
tersebut mampu bersaing secara global dikarenakan sudah mengenal dan menggunakan Tl. Memang, tidak semua
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta membutuhkan layanan tersebut secara detail. Oleh karena itu, sebelum
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implementasi perlu dilakukan analisis terlebih dahulu supaya sistem yang dibangun tidak sia-sia. Implementasi cloud
computing dilakukan dengan menggunakan suatu framework dengan mewujudkan keselarasan antara teknologi
informasi saat ini dan proses bisnis yang dijalankan organisasi[3]. Penyedia jasa cloud juga semakin mudah ditemukan
sehingga dapat memberikan kemudahan kepada pengguna untuk mengakses data dimanapun selama bisa terkoneksi
dengan jaringan yang ada di ruang lingkup tersebut, seperti Microsoft Cloud, Google, Sales Force atau di Indonesia seperti
Telkom Cloud, BizNet, Metrodata, dan lain-lain. Cloud computing menjadi suatu trend teknologi virtualisasi yang banyak
digunakan saat ini pada era revolusi industri 4.0[4].

OwnCloud yang merupakan salah satu perangkat lunak berbagi berkas gratis dan bebas seperti Dropbox,
menyediakan pengamanan yang baik, memiliki tata cara yang baik bagi pengguna aplikasi untuk membagi dan
mengakses data yang secara lancar terintegrasi dengan perangkat teknologi informasi yang tujuannya mengamankan,
melacak, dan melaporkan penggunaan data OwnCloud[5] salah satu perangkat lunak berbagi berkas gratis (Lisensi
AGPL) dan bebas, menyediakan pengamanan yang baik, memiliki tata cara yang baik bagi pengguna aplikasi untuk
membagi dan mengakses data yang secara terintegrasi dengan perangkat teknologi informasi yang tujuannya
mengamankan, melacak, dan melaporkan penggunaan data. OwnCloud termasuk dapat menyimpan file, folder, kontak,
audio, galeri foto, kalender dan dokumen lainnya. Kita juga dapat mengakses file dan melakukan sinkronisasi file yang
terdapat pada server owncloud dengan perangkat mobile, desktop, atau peramban web[6].

SaaS adalah layanan dari cloud dimana pelanggan dapat menggunakan software (perangkat lunak) yang telah
disediakan oleh cloud provider. Pelanggan cukup tahu bahwa perangkat lunak bisa berjalan dan bisa digunakan dengan
baik. Seperti contoh dari layanan SaaS adalah Gmail, Twitter, Facebook, dan lain sebagainya. Pada layanan ini siapa saja
dapat memanfaatkannya untuk berbagai keperluan tanpa harus repot repot membangun server atau infrastruktur baru[7].
SaaS menggunakan jaringan komputer untuk penggunaaan service. Software berada pada data center dan dipelihara oleh
penyedia SaaS yaitu SaaS provider. Pengguna hanya memerlukan jaringan yang terkoneksi dengan SaaS provider untuk
menikmati layanan service yang bisa melalui Internet atau jaringan nirkabel atau wireless. SaaS bisaanya dibangun
menggunakan protokol yang berbasis pada web dengan browser pada pelanggan untuk mengakses layanan. SaaS memiliki
karakteristik yaitu service bisa diakses oleh multi-user secara sekaligus, penghitungan biaya hanya pada service yang
digunakan, mendukung semua fungsi dasar pembangungan aplikasi dan meminimalisir biaya implementasi dan
integrasi[8].

ROCCA adalah model generik yang didasarkan pada riset terhadap hal-hal terkait penerapan cloud computing.
Karena bersifat generik, model ini dapat diterapkan pada beberapa domain komputasi awan, di organisasi manapun serta
platform dan infrastruktur komputasi apapun. Model penerapan ini menggabungkan faktor-faktor yang menjadi fokus
dalam penerapan komputasi awan pada organisasi. Faktor-faktor tersebut meliputi : a). Kepercayaan (trust), b). Keamanan
(security), c). Kesesuaian aturan legal (legal and compliance) dan d). Faktor organisasional (organitational issue)[9].
ROCCA adalah model generik yang didasarkan pada riset terhadap hal-hal terkait penerapan komputasi awan. Karena
bersifat generik, model ini dapat diterapkan pada beberapa domain cloud computing, diorganisasi manapun serta platform
dan infrastruktur komputasi apapun. Sebuah organisasi yang akan menerapkan cloud computing perlu menjalani lima
tahap (fase) adopsi, yaitu tahap analisis, perencanaan, adopsi, migrasi, dan manajemen[10].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Roadmap for Cloud Computing Adoption (ROCCA). ROCCA
adalah model generik yang didasarkan pada riset terhadap hal-hal terkait adopsi cloud computing[11]. Karena bersifat
generik, model ini dapat digunakan pada beberapa jenis cloud computing, diorganisasi manapun serta platform dan
infrastruktur cloud apapun. Model ini dianggap lengkap dalam tata cara pembuatan komputasi awan sehingga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pihak terkait dalam memaksimalkan penggunaan komputasi awan. Model penerapan ini
menggabungkan hal-hal yang menjadi fokus dalam menerapkan cloud computing . Hal-hal tersebut meliputi Kepercayaan
(trust), Keamanan (security), Kesesuaian antar legal (legal and compliance) dan Faktor Organisasional (organitational
issue). ROCCA sendiri terdiri dari 5 tahap, yaitu tahap analisi, perancangan, adopsi, migrasi dan pengelolahan.

a. Analisis

Tahap ini dimulai dengan melakukan pengumpulan data[12]. Langkah selanjutnya melakukan sesi wawancara

dengan pihak yang menangani infrastruktur IT, melakukan analisis untuk menentukan kebutuhan dan kelayakan

untuk melakukan perpindahan dari infrastruktur yang berjalan sekarang ke Cloud computing.
b. Perancangan

Dalam tahap ini memilih platform dan infrastruktur cloud yang sesuai dengan hasil analisis. Tolok ukur ini harus

dapat merefleksikan best practice, kebijakan, dan standar dalam organisasi dan bagaimana ini semua dapat dicapai

setelah migrasi ke Cloud computing[13]. Dalam fase ini sudah harus ditentukan infrastruktur Cloud computing mana
yang akan digunakan, serta perencanaan proses penerapan dan perpindahan.
c. Adopsi

Dalam fase ini persiapan proses perpindahan dilakukan dengan menggabungkan dan menyesuaikan data yang akan

dipindahkan dengan platform dan infrastruktur yang dituju. Pemilihan alat-alat sebagai media migrasi dilakukan

ditahap ini. Tahap ini harus bisa memastikan bahwa data akan dapat berfungsi pada infrastruktur yang baru.
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Migrasi

Tergantung dari hasil ketiga fase sebelumnya, proses migrasi dapat dilaksanakan[14]. Seluruh proses perpindahan
harus selalu diatur dan diawasi. Selain itu perlu disiapkan dukungan terhadap pemakai.

Pengelolaan

Setelah proses migrasi, tetap perlu dilakukan pengawasan terhadap kontrak dan penyedia layanan dalam pemenuhan
SLA dengan menggunakan alat ukur yang telah ditentukan di fase sebelumnya[15]. Selain itu tetap perlu disiapkan
dukungan terhadap pemakai dan dilakukan pemeriksaan secara berkala.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan — tahapan dalam penggunaan OwnCloud sebagai media pengolahan data mahasiswa Sistem Informasi
UINSU sebagai berikut :

Tampilan awal dari OwnCloud ada beberapa menu, yaitu menu akun sebagai pemegang atau kunci akses untuk
menggunakan OwnCloud. Lalu, ada menu import yang merupakan menu untuk menambahkan dan mengupload
berkas baru kedalam OwnCloud. Ada juga menu List Dokumen sebagai tampilan berkas yang ada didalam
OwnCloud. Terakhir, menu Deleted files sebagai menu untuk menghapus ataupun membuang dokumen yang ada
didalam OwnCloud.

Al files L _— Menu untuk menambahkan dan mengupload berkas baru

Shared with you o

Shared with others

documents 28.8 MB 2 minutgk ago

Shared by link
music

photos — e FOlder tempat mengupload

aj ownCloudUserManual 15 hours ago

Akun owncloud pengguna

Deleted files > Menu untuk menghapus folder

e

Gambar 1. Tampilan Halaman Utama OwnCloud

Selanjutnya, masuk kedalam folder documents dan pilih folder kelas yang ingin diisi. Sebagai catatan, Prodi Sistem

Informasi UINSU mempunyai sebanyak 6 kelas, dimulai dari kelas Sistem Informasi-1 sampai dengan Sistem
Informasi-6.

Al files +* dacuments New 1

Shared with you (]

Shared with others

SISTEM INFORMASI 1 11 minutes ago

Shared by link

SISTEM INFORMASI 2 10 minutes ago

|| SISTEM INFORMASI3 10 minutes ago

i File kelas sistem informasi
SISTEM INFORMASI 4 a minutes ago

SISTEM INFORMASI 5 6 MB 9 minutes ago

SISTEM INFORMASI 6 E 9 minutes ago

Deleted files

=]

Gambar 2. Tampilan Daftar Folder Kelas Sistem Informasi

Setelah dipilih kelas misalnya pilih kelas Sistem Informasi-1, maka akan muncul file sebanyak 3 buah. File itu
diantaranya DAFTAR BUKU SEKRETARIS dengan ekstensi .docx, DAFTAR BUKU SEKRETARIS dengan
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ekstensi .pdf dan Daftar NIM MAHASISWA dengan ekstensi .xls. Pilihlah file yang ingin diisi sesuai dengan
keperluan, apakah itu untuk absen atau untuk mengisi agenda kelas.

#* documents SISTEM INFORMASI 1 New 1,

(m]

h DAFTAR BUKU SEKRETARIS seconds ago

a_‘ DAFTAR BUKU SEKRETARIS seconds ago
—- Daftar absen dan data mahasiswa

E DAFTAR NIM MAHASISWA seconds ago

Gambar 3. Tampilan Isi Folder Kelas Sistem Informasi

d. Selanjutnya, masuk kedalam menu grup. Dimenu ini berisi akun-akun admin dalam mengelola database. Yang
pertama ada akun admin pengelola database OwnCloud. Akun ini merupakan pemegang kendali tertinggi dalam
pengelolaan data yang ada di database OwnCloud. Kedua, Akun admin grup. Akun ini mengelola isi database kelas
yang sudah dibagi tadi. Nantinya pemegang akun grup ini adalah kosma ataupun sekretaris dari setiap kelas Sistem
Informasi. Kedua akun ini dapat mengatur Jumlah maksimal data yang disimpan. Perbedaannya adalah jika akun
admin pengelola database OwnCloud dapat menjangkau keseluruh grup yang ada di dalam database OwnCloud,
sedangkan akun admin grup hanya dapat menjangkau grup ataupun kelas yg dia Kelola saja.

+ Add Group Groups Create
Everyone 7
| evanalfian evanalfian I admin v Group Admin - Unlimited ~

Admins e —
sistem informasi 2 sistem informasi 2 Groups v Group Admin  ~ 50 GB v
sistem informasi 3 sistem informasi 3 Groups v Group Admin - 50 GB v
sistem informasi4  sistem informasi 4 Groups v Group Admin  ~ 50 GB v
sistem informasi 5  sistem informasi 5 Groups v Group Admin 50 GB v
sistem informasi 6 sistem informasi 6 Groups v Group Admin ~ 50 GB v
sistem infromasi 1 sistem infromasi 1 Groups = Group Admin  ~ 50 GB ~

Akun admin grup untuk mengelola isi database kelas masing-masing
akun tersebut di handle oleh kosma/sekretaris tiap perwakilan kelas

untuk mengisi data keperluan kelas
Kuota penyimpanan tiap kelas

Gambar 4. Tampilan Grup Admin Database OwnCloud

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode Roadmap for Cloud Computing Adoption (ROCCA). Ada 5 tahap dalam metode ini,
yaitu tahap analisis yang dimulai dari pengumpulan data sasaran yang dituju, wawancara dengan pihak yang dituju dan
menganalisis kebutuhan dan kelayakan untuk dibuat suatu penelitian. Selanjutnya melakukan tahap perancangan dimana
sudah ditentukan ditentukan infrastruktur Cloud computing mana yang akan digunakan, serta perencanaan proses adopsi
dan migrasi. Tahap selanjutnya tahap adopsi yang berisi persiapan proses migrasi dan memastikan data dapat berfungsi
dalam infrastruktur baru. Berikutnya tahap migrasi, proses migrasi sudah bisa dilakukan tergantung dari 3 tahap
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sebelumnya. Terakhir tahap pengololaan, yaitu proses pengawasan dan pemeliharaan jika proses migrasi sukses. Ada
beberapa tahapan dalam penggunaan OwnCloud, yaitu dimulai dari pengenalan tampilan utama. Di dalam tampilan utama
berisi beberapa menu seperti menu akun, import data, delete data, list data dan lain sebagainya. Lalu ada tampilan daftar
folder kelas yang berisi beberapa folder didalam database. Lalu ada tampilan isi folder kelas yang menampilkan 3 file.
Terakhir ada tampilan grup admin database yang berisi akun-akun admin pengelola database di OwnCloud.
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